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ABSTRAK

Pengembangan bahan ajar pada subjek lImu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat SMP memiliki
peran penting dalam melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah satu langkah efektif
adalah melalui E-LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt. Artikel ini bertujuan untuk
mengembangkan gagasan bahan ajar berupa E-LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt
dalam subjek pelajaran IPA serta merupakan hasil telaah dari beberapa artikel jurnal yang sudah
ada sebelumnya. E-LKPD ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik melalui soal latihan yang disertai dengan Scaffolding Question Prompt, yang
merupakan pertanyaan pemantik yang bisa membantu peserta didik dalam memahami dan
menerapkan konsep yang dipelajari secara mendalam. Pembuatan E-LKPD dilakukan dengan
menggunakan aplikasi Canva dan platform Docfly yang memungkinkan peserta didik untuk
mengerjakan E-LKPD secara offline. Penggunaan teknologi dalam pembuatan E-LKPD dapat
memfasilitasi kegiatan belajar yang lebih interaktif dan menarik. Scaffolding Question Prompt
diterapkan dalam E-LKPD dengan tujuan untuk memberikan panduan bertahap kepada peserta
didik dalam menyelesaikan soal latihan yang disusun untuk menstimulasi kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Pertanyaan-pertanyaan dalam E-LKPD ini menggerakkan peserta didik
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan memberikan solusi berdasarkan konsep-konsep IPA
yang dipelajari. Dengan demikian, E-LKPD ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
pembelajaran, tetapi juga sebagai alat pengembangan keterampilan berpikir kritis. Pembuatan
E-LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt ini diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan memberikan tantangan dalam bentuk
pertanyaan yang memerlukan analisis, evaluasi, dan penarikan kesimpulan. Pembuatan E-
LKPD ini memanfaatkan teknologi modern dan dapat membantu dalam meminimalisir limbah
kertas, sehingga mampu menjadi solusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di
tingkat SMP.

Kata kunci: Berpikir kritis, E-LKPD, Pembelajaran IPA, Scaffolding Question Prompt, SMP
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PENDAHULUAN

Berpikir kritis adalah proses berpikir berdasarkan fakta-fakta yang dapat dipercaya
untuk menganalisis masalah secara terorganisir dan terperinci, memerlukan ketelitian dalam
mengidentifikasi isu-isu yang sesuai keadaan, serta mempertimbangkan berbagai strategi
pemecahan masalah dengan mengidentifikasi dan menilik informasi yang tersedia (Azizah et
al., 2018). Peserta didik dikatakan mempunyai kemampuan berpikir kritis jika mampu
menyelesaikan suatu permasalahan dengan memberikan jawaban atau hasil yang Kkreatif,
menilai dengan baik, dan penuh pertimbangan (Nasihah et al., 2020). Peserta didik yang
sanggup berpikir kritis ialah yang dapat mencari sumber informasi yang faktual dan sesuai
keadaan, cara menggunakan informasi tersebut, dan bagaimana menyimpulkan informasi untuk
memecahkan suatu masalah (Juliyantika & Batubara, 2022).

Kemampuan berpikir kritis bukanlah kemampuan yang ada sejak lahir, oleh karena itu
perlu diasah dan dikembangkan, terutama dalam pembelajaran. Memiliki kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik menyelesaikan persoalan dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya persoalan dalam materi pelajaran. Indikator berpikir kritis
menurut Ennis (1996) ada 5 indikator, yaitu yang pertama memberikan penjelasan sederhana,
seperti mempunyai fokus pada pertanyaan, menelaah argumen, bertanya dan menjawab
pertanyaan yang memerlukan tantangan. Kedua, membentuk keterampilan dasar, seperti
memperhitungkan kebenaran sumber dan melakukan pertimbangan terhadap sumber yang
didapatkan. Ketiga, dapat menarik kesimpulan, seperti menyusun dan memperhitungkan
deduksi dan induksi berupa penalaran, membuat keputusan, dan mempertimbangkan hasilnya.
Keempat, memberikan penjelasan lebih lanjut, seperti mengidentifikasi istilah, definisi, dan
asumsi. Kelima, membenahi strategi dan taktik, seperti menentukan suatu tindakan dan
menentukan interaksi dengan orang lain. Pada dasarnya, kemampuan berpikir Kritis begitu
penting ditanamkan dalam diri peserta didik karena dapat memberikan manfaat dimana peserta
didik akan terbiasa menghadapi masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari secara kritis.

Meskipun sangat penting bagi kehidupan, kemampuan berpikir kritis peserta didik
masih banyak termasuk dalam tingkatan rendah. Berdasarkan hasil penelitian Rianto et al.,
(2023) murid SMP Negeri 2 Maesan di Jawa Timur memiliki kemampuan berpikir Kritis yang
rendah karena prosedur kegiatan dalam pembelajaran IPA masih belum sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya, dimana murid membutuhkan contoh nyata materi IPA dalam kehidupan
sehari-hari. Adapun faktor lain yang menjadi pengaruh kemampuan berpikir kritis pada murid
SMP Negeri 2 Maesan adalah peran guru dalam memilih model pembelajaran yang mana model
tersebut kurang sesuai. Kemudian hasil penelitian Khumairok et al., (2021) dengan sampel 20
murid kelas VIII SMP di Desa Sungonlegowo, Kabupaten Gresik menyebutkan bahwa
sebanyak 38% dan 16% siswa kurang mampu dan tidak mampu memenuhi indikator berpikir
kritis Ennis (1985) karena kurang dan tidak mampu menggunakan daya nalar untuk
menganalisis dan mengevaluasi serta memberikan jawaban yang tidak disertai dalil yang
mendukung jawaban pemecahan masalah.

Selain dari akademik peserta didik, penggunaan model pembelajaran serta bahan ajar
yang kurang cakap juga dapat memengaruhi kemampuan berpikir Kritis peserta didik.
Berdasarkan penelitian dari Hardianti et al., (2020) di kelas VIl SMP An-Nizam Medan bahwa
penggunaan bahan ajar berbasis saintifik yang memuat isi topik pelajaran, langkah-langkah
saintifik, lembar kegiatan siswa, dan soal latihan dapat merangsang keterampilan proses dan
berpikir kritis peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan suatu bahan ajar
dengan suatu pendekatan atau dengan soal latihan HOTS guna mendukung proses belajar
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peserta didik sehingga dalam pembelajaran tidak hanya terfokus pada guru yang menjelaskan
materi saja.

Salah satu jenis bahan ajar adalah LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik). LKPD
merupakan suatu panduan untuk peserta didik berupa lembaran-lembaran yang memuat materi,
petunjuk dan ringkasan pekerjaan yang dilakukan oleh peserta didik sehingga dapat
meningkatkan keterampilan pada ranah kognitif berdasarkan informasi yang diberikannya
(Rahmawati & Woulandari, 2020). Keunggulan yang dipunyai olen LKPD ialah dapat
mempermudah pendidik dalam mengajarkan materi dan mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diajarkan oleh pendidik (Pawestri & Zulfiati, 2020). Seiring dengan
kemajuan teknologi dalam bidang pendidikan, memberikan dampak juga pada bahan ajar yang
bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran. Pendidik kini dituntut untuk memiliki kemampuan
dalam mengembangkan bahan ajar dengan mengikutsertakan peranan teknologi pendidikan.
Sehingga, perlu untuk dibuat Electronic LKPD (E-LKPD). Electronic LKPD (E-LKPD) dapat
memudahkan peserta didik untuk mendalami materi pelajaran dalam format elektronik melalui
smartphone, komputer, atau laptop (Hidayah & Kuntjoro, 2022).

Namun, menurut Azizah & Kuswanti (2022) belum tersedia E-LKPD yang didalamnya
berisi petunjuk sistematis dan membimbing yang dapat menjadi acuan peserta didik untuk
berperan aktif dalam kegiatan belajar dan terpusat pada proses menemukan konsep yang dapat
melatih peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Selanjutnya
ketersediaan bahan ajar digital pada saat ini begitu dibutuhkan agar dapat menyokong
keberhasilan belajar dan pembelajaran khususnya subjek pelajaran IPA (Utami & Atmojo,
2021). Penggunaan E-LKPD ini dapat dikaitkan dengan pemberian scaffolding, berupa bantuan
selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi bantuan tersebut serta
memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengambil alih sehingga mampu
mengerjakan sendiri (Nursanti, 2022).

Istilah scaffolding dalam oxford dictionary bermula dari kata scaffold yang artinya
tangga atau perancah bagi pekerja bangunan atau struktur sementara yang mendukung pekerja
untuk menyelesaikan pekerjaan yang mereka tidak dapat lakukan (Damayanti, 2023). Bruner
dan Ross (1976) dalam Seberové et al., (2020) menyatakan bahwa dalam prosedur scaffolding,
keberadaan pendidik begitu esensial, yaitu membantu peserta didik menyelesaikan tugas atau
konsep yang pada awalnya tidak mampu diperoleh secara mandiri. Kemudian Vygotsky (1978)
menyatakan bahwa konsep scaffolfing berkaitan dengan Zone of Proximal Development (ZPD).
Zone of Proximal Development (ZPD) merupakan zona berpikir ketika peserta didik yang
belum bisa memecahkan masalah sendiri, kemudian setelah mendapat bantuan orang lain yang
lebih mahir, maka peserta didik akan bisa memecahkan masalah tersebut dengan konsep yang
lebih logis, sistematis, dan rasional (Zumbach et al., 2020). Teknik dasar scaffolding mengacu
pada pendapat Vygotsky (1978) sendiri diantaranya adalah fokus pada upaya memfasilitasi
peserta didik mencari solusi dan pembelajaran yang diciptakan mampu membangun hubungan
emosional antara peserta didik dengan materi dan metode yang digunakan (Massing, 2018).

Pada desain E-LKPD, scaffolding question prompt diterapkan dengan memberi
pertanyaan atau petunjuk yang dirancang untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah
atau memahami materi yang kompleks. Guspatni et al., (2018) menyebutkan bahwa prompting
question ialah sebuah pertanyaan yang memiliki tujuan guna memberi arahan dalam proses
berpikir peserta didik. Instruksi yang diberikan bermaksud untuk dapat menggali ingatan
peserta didik, sehingga dapat mengingat kembali informasi yang telah diterima sebelumnya.
Waulan et al., (2017) menyatakan bahwa prompting question adalah pertanyaan yang diberikan
untuk memberi arahan kepada peserta didik selama proses berpikirnya. Menurut Gusmardin et
al., (2019) memberikan pertanyaan panduan termasuk salah satu jenis scaffolding. Scaffolding
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adalah cara yang dapat dipakai untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
membantu dalam penguatan emosional.

Anrtikel konseptual ini akan membahas pengembangan gagasan bahan ajar pada materi
IPA dengan penggunaan E-LKPD yang berisi soal latihan disertai Scaffolding Question Prompt
untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dimana E-LKPD ini akan dibuat
menggunakan platform docfly yang nantinya E-LKPD dapat dikerjakan secara offline. Selain
itu, pembuatan E-LKPD ini juga bertujuan untuk meminimalisir limbah kertas yang dapat
membantu untuk menjaga kelestarian lingkungan serta memanfaatkan perkembangan
teknologi. Artikel ini merupakan hasil telaah dari beberapa artikel jurnal yang sudah ada
sebelumnya mengenai LKPD. Contoh materi dalam E-LKPD yang akan disajikan dalam artikel
ini adalah materi Getaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berpikir Kritis ada Pembelajaran IPA

IlImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu subjek yang wajib ada di setiap
tingkatan sekolah. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan fenomena alam dalam
kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik diajak untuk memahami alam di sekitarnya.
Menurut Fahmi et al. (2021) proses dalam belajar IPA tidak cukup jika dilakukan dengan hanya
menyampaikan konsep, namun juga perlu memahami prosedur terbentuknya suatu fenomena
alam, mengamati peristiwa yang terjadi secara langsung, dan mencatat informasi-informasi
yang didapatkan. Tujuan pembelajaran IPA tidak hanya terbatas pada penguasaan konsep-
konsep ilmiah, namun juga pemahaman tentang pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran IPA begitu erat kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis. Dalam
pembelajaran IPA diperlukan berpikir kritis untuk mendukung kemampuan peserta didik dalam
mengamati, menalar, membandingkan, dan mengevaluasi informasi yang mereka terima dari
berbagai sumber, termasuk pengalaman langsung, eksperimen, atau dari literatur ilmiah. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Wahono et al. (2022) bahwa belajar subjek IPA tidak hanya
dengan menguasai konsep atau prinsip, namun peserta didik juga wajib berpikir secara
sistematis tentang bagaimana cara menemukan dan mengembangkan konsep IPA dengan baik
dan pemikiran secara Kkritis. Berpikir kritis pada pembelajaran IPA juga memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan sikap skeptis yang sehat terhadap informasi yang didapatkan
dimana terdapat kemampuan untuk membedakan antara informasi atau pengetahuan yang
didasarkan bukti faktual dan yang tidak didukung dengan bukti yang kuat.

Menurut Witono, (2022) berpikir kritis dalam pendidikan dasar dan menengah
membutuhkan dasar yang kuat agar tidak salah arah. Para guru dalam Kurikulum Merdeka perlu
mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dengan memahami kedalaman esensi yang
dipelajari. Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan pendekatan yang lebih holistik dan
mendalam yang memungkinkan peserta didik untuk menggali makna sebenarnya dari materi
yang dipelajari. Dengan memahami kedalaman esensi, peserta didik akan terdorong untuk
mengajukan pertanyaan yang lebih dalam, menganalisis permasalahan dan argumen, serta
menyusun hasil dan kesimpulan dengan logis dan tepat. Dengan demikian, pemahaman yang
mendalam terhadap esensi materi pelajaran merupakan fondasi yang penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik, khususnya pada pembelajaran IPA.

Norrizga (2021) mengungkapkan bahwa cara yang cukup efektif untuk membantu
perkembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik ialah dengan mengikutsertakannya ke
dalam penggalan topik pelajaran. Berpikir kritis merupakan proses yang berkesinambungan
yang tidak terbatas pada sesi kelas saja, namun harus dimasukkan melalui berbagai pertanyaan,
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subjek materi, dan kegiatan yang berfokus pada tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi.
Salah satu penerapan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA adalah dengan membuat E-LKPD
berisi latihan soal yang memuat pertanyaan untuk mendukung kemampuan berpikir kritis
peserta didik, salah satunya pada materi Getaran.

E-LKPD Berbasis Scaffolding Question Prompt

Penggunaan E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis Scaffolding
Question Prompt (SQP) merupakan salah satu langkah efektif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya pembelajaran
IPA. Dalam hal ini, E-LKPD tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, namun
juga sebagai alat untuk memandu peserta didik dalam mengeksplorasi konsep-konsep yang
diajarkan. Melalui pengaplikasian Scaffolding Question Prompt (SQP), peserta didik didorong
untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang memicu pemikiran Kritis,
refleksi, dan penyelidikan lebih lanjut. Pertanyaan-pertanyaan pada E-LKPD dirancang dengan
memberikan arahan atau scaffolding kepada peserta didik dalam mengeksplorasi konsep-
konsep IPA serta merangsang pemikiran kritis peserta didik.

Sejalan dengan pendapat Guspatni et al., (2018) menyebutkan bahwa prompting
question ialah sebuah pertanyaan yang memiliki tujuan guna memberi arahan dalam proses
berpikir peserta didik. Instruksi yang diberikan bermaksud untuk dapat menggali ingatan
peserta didik, sehingga dapat mengingat kembali informasi yang telah diterima sebelumnya.
Wulan et al., (2017) menyatakan bahwa prompting question adalah pertanyaan yang diberikan
untuk memberi arahan kepada peserta didik selama proses berpikirnya. Dengan E-LKPD
berbasis Scaffolding Question Prompt (SQP), guru dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis secara sistematis, logis, dan rasional, merangsang
rasa ingin tahu, serta memperdalam pemahaman peserta didik tentang materi pembelajaran.

E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis Scaffolding Question
Prompt (SQP) dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva untuk perancangan desain dan
pertanyaan-pertanyaan atau latihan soal materi Getaran pada E-LKPD, kemudian file desain E-
LKPD ini dimasukkan ke platform docfly untuk dilakukan pengeditan agar pertanyaan-
pertanyaan dalam E-LKPD dapat dijawab dengan secara digital dengan menggunakan
smartphone, komputer, atau laptop, dimana nantinya file E-LKPD dalam format PDF. E-LKPD
ini nantinya dapat dikerjakan tanpa harus memiliki akses internet, namun untuk dapat
mengunduh filenya tetap harus memiliki akses internet yang baik. Komponen yang terdapat
dalam E-LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt ini nantinya meliputi halaman luar,
identitas peserta didik, kata pengantar, daftar isi, capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
petunjuk penggunaan E-LKPD, dan penyajian pertanyaan yang dilengkapi scaffolding untuk
mengasah peserta didik membangun pengetahuan sendiri. Adapun tampilan dari E-LKPD
berbasis Scaffolding Question Prompt ditunjukkan pada Gambar 1.

\_____ 4 \_____ 4
Scaffolding Scaffolding Getaran pada gelas berisi air
Apa yang kamu ketahui tentang hubungan antara Apa yang terjadi pada frekuensi getaran
panjang tali dan periode getaran pada pendulum? 5 Q saat jumlah air dalam gelas berubah?
&
TUAR IS
v &S
g Ta
Bagaimana kamu bisa menentukan periode getaran /w’L' =) Bagaimana massa air mempengaruhi
dalam percobaan dengan panjang tali yang berbeda i ) kecgepatan getaran dan rrekue%si gbunyi
Source: yang dihasilkan
hitgs. WOrdRIess.co
m@_’,bﬂﬁzﬂiﬁ!‘%eﬂmﬁﬁzﬂvﬂi
bermain-alat-musik-ait/

+ .
w N
=
.
o+
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Gambar 1. Tampilan E-LKPD Berbasis Scaffolding Question Prompt (SQP)

Dari penerapan Scaffolding Question Prompt pada E-LKPD didapatkan bahwa terdapat
beberapa komponen seperti Scaffolding yang berisi pertanyaan pemantik untuk memberikan
bimbingan awal atau pengantar tentang materi yang akan dibahas. Kemudian terdapat Question
yang berisi pertanyaan pengeksplorasi atau pertanyaan fokus untuk memfokuskan peserta didik
agar lebih mendalami topik yang sedang dipelajari. Lalu terdapat Prompt yang merupakan
pertanyaan pengarahan untuk memberikan petunjuk tentang apa yang harus dilakukan
selanjutnya setelah memahami konsep yang didapatkan. Dengan begitu, pertanyaan-pertanyaan
yang ada dalam E-LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt diharapkan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada penggunaannya nanti, desain
E-LKPD yang telah melewati prosedur editing melalui docfly, dapat diunggah ke Google Drive
dengan format PDF seperti tertera pada Gambar 2 dan 3. Peserta didik dapat mengunduh
dokumen tersebut dari Google Drive yang kemudian dapat dikerjakan secara offline atau tanpa
akses internet.

ZlDpocFly  Editor Form Creator Organize ) Save Bivu llustrasi Belajar Men pdf | =
ga % A & O ® = =z IN e,
Text  Paragraph  Checkbox  Radio  Dropdown List ate  Signature  Initials  Arrange
Select Text Field Field Field Field Field Field Field Field Field Fields
B2 page 1+ of2 > Helvetica ~ - I B I &= = @ Help
L 5
Text Field
Scaffolding Field Name
Text-kah9A-UxSY
Apa yang kamu ketahui tentang hubungan antara
panjang tali dan periode getaran pada pendulum? Required
Placehold
5 Combed
Bagaimana kamu bisa menentukan periode getaran } i
percobaan dengan panjang tali yang berbeda Character Length
Background Color

age . . Reset
Border Color
Reportabug

Gambar 2. Tampilan Proses Edit di Docfly
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E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis Scaffolding Question Prompt (SQP)
ini jJuga menjadi salah satu solusi yang efektif untuk meminimalisir limbah kertas dalam proses
pembelajaran. Menurut Novikova (2020) dengan menggunakan format elektronik, seperti
dokumen PDF atau platform pembelajaran online, E-LKPD mampu mengurangi kebutuhan
akan cetakan kertas sehingga berkontribusi dalam pelestarian lingkungan dan pengelolaan
limbah yang berkelanjutan. Kemudian, dengan menggunakan E-LKPD juga lebih memudahkan
guru untuk dapat mengirimkan materi pembelajaran dan tugas langsung ke perangkat peserta
didik, tanpa perlu mendistribusikan ribuan lembar kertas. Peserta didik pun juga dapat
mengaksesnya dari mana saja dan kapan saja dengan perangkat elektronik, seperti smartphone
sehingga memudahkan proses pembelajaran bahkan di luar lingkungan kelas. Penggunaan E-
LKPD ini selain mengajarkan peserta didik akan materi pelajaran, namun juga mengajarkan
peserta didik tentang tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan.

E-LKPD Berbasis Scaffolding Question Prompt (SQP) Dapat Mengembangkan
Kemampuan Berpikir Kritis

E-LKPD (Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis Scaffolding Question
Prompt (SQP) dapat membantu peserta didik untuk mengidentifikasi isu-isu atau persoalan
yang menjadi kunci suatu konsep, mempertimbangkan pengetahuan dari berbagai sudut
pandang, dan mengembangkan argumentasi yang mengacu pada bukti faktual. Menurut
Wahyuni & Nuha, (2023) E-LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt (SQP) dapat
memberi pengaruh terhadap berkembangnya kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap
pemahaman materi karena dalam pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis Scaffolding
Question Prompt (SQP) terdapat pertanyaan-pertanyaan yang dapat melatin kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Pertanyaan-pertanyaan pemantik dalam E-LKPD berbasis SQP
dapat merangsang peserta didik dalam menganalisis dan menilai informasi yang diberikan
maupun yang didapatkan. Dengan memberi pertanyaan yang menuntut konsentrasi dan
pemahaman lebih dari jawaban sederhana, peserta didik diajak untuk mengeksplorasi konsep
secara kritis dan menyeluruh.

E-LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt (SQP) mampu untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada subjek pelajaran IPA. Mengacu pada indikator
berpikir kritis menurut Ennis (1996) bahwa pada indikator pertama menekankan pentingnya
memberikan penjelasan sederhana dimana peserta didik diminta untuk mempunyai fokus pada
pertanyaan, menelaah argumen, dan berinteraksi dalam menjawab pertanyaan yang cukup
menantang. Dalam E-LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt (SQP), penggunaan
pertanyaan yang dirancang dengan baik mampu mendorong peserta didik untuk
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mempertimbangkan argumen dan memahami materi dengan lebih mendalam. Indikator kedua
menyoroti pentingnya membentuk keterampilan dasar, seperti mempertimbangkan kebenaran
sumber informasi dan melakukan perhitungan sumber secara kritis. Dengan mengeksplorasi
sumber-sumber informasi atau referensi yang beragam, E-LKPD berbasis Scaffolding Question
Prompt dapat membantu memperkuat kemampuan evaluasi peserta didik terhadap informasi
yang mereka terima. Berikutnya, indikator ketiga menekankan kemampuan dalam menarik
kesimpulan dari informasi yang ada, baik melalui deduksi maupun induksi. Melalui pertanyaan
dan latihan yang dirancang dengan baik, E-LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt (SQP)
dapat membimbing peserta didik dalam menyusun kesimpulan yang logis dan tepat dengan
materi yang dipelajari. Indikator keempat, berkaitan dengan memberikan penjelasan lebih
lanjut, menyoroti pentingnya memahami istilah dan definisi, serta mengidentifikasi asumsi
dalam sebuah argumen yang terdapat kaitannya dengan E-LKPD berbasis Scaffolding Question
Prompt dimana penjelasan yang disertakan dalam bentuk definisi dan asumsi dapat membantu
peserta didik dalam memahami konsep lebih mendalam. Indikator kelima menekankan
pentingnya mengatur strategi dan taktik dalam menyelesaikan masalah atau tugas. Dengan
memfasilitasi peserta didik dalam menentukan tindakan yang tepat, E-LKPD berbasis
Scaffolding Question Prompt dapat membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir kritis yang lebih holistik dan aplikatif.

Dengan demikian, E-LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt (SQP) menyajikan
materi yang terstruktur dan memandu peserta didik melalui serangkaian pertanyaan yang
mendorong pemikiran lebih mendalam. Pertanyaan-pertanyaan pemantik dalam E-LKPD
berbasis Scaffolding Question Prompt dirancang untuk merangsang peserta didik dalam
mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi yang diberikan atau didapatkan.
Kemudian, melalui penerapan indikator berpikir kritis Ennis (1996), E-LKPD berbasis
Scaffolding Question Prompt memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam memahami dan mengaplikasikan materi pelajaran secara
lebih efektif.

KESIMPULAN

Penggunaan E-LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt (SQP) memiliki potensi
besar untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran IPA
di tingkat SMP, khususnya pada materi Getaran. Melalui penggunaan E-LKPD yang berisi soal
latihan yang disertai Scaffolding Question Prompt, peserta didik dapat dilatih untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara efektif. Pembuatan E-LKPD ini
menggunakan platform docfly yang memungkinkan peserta didik untuk mengerjakannya secara
offline, serta memberikan fleksibilitas dan aksesibilitas yang lebih besar. Selain itu, penggunaan
E-LKPD ini juga memiliki manfaat dalam meminimalisir limbah kertas yang sejalan dengan
upaya menjaga kelestarian lingkungan. Dengan demikian, pengembangan gagasan berupa E-
LKPD berbasis Scaffolding Question Prompt tidak hanya memberikan manfaat bagi
pembelajaran dan kemajuan akademis peserta didik, tetapi juga mendukung keberlanjutan
lingkungan dan pemanfaatan teknologi dalam konteks pendidikan yang lebih modern dan
inklusif.
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